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ABSTRAK

This study discusses the role of character education in enhancing the quality of Islamic education at
Salafiyah Al-Madinatul Munawwaroh Islamic Boarding School. Character education is considered a
crucial element in moral and spiritual development. The research uses a qualitative descriptive approach
with observation, interviews, and documentation techniques. The results show that character education
at the boarding school is implemented through the habituation of Islamic values, the enforcement of
school rules, and routine religious activities. These strategies have proven effective in shaping students
to be disciplined, responsible, honest, and respectful towards their teachers and peers.The research
method employed a qualitative descriptive approach. The subjects of the study were students,
caregivers, and teachers at Salafiyah Al-Madinatul Munawwaroh Islamic Boarding School. Data were
collected through direct observation, in-depth interviews, and documentation. The purpose of this
research was to comprehensively describe how character education is implemented at the boarding
school and its influence on the students' personality quality. The collected data were analyzed
qualitatively through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The study further
reveals that character education is applied through various strategies, such as implementing regulations,
fostering noble behavior, and applying educational sanctions for rule violations. The school leaders and
teachers play an active role in guiding students to become disciplined, responsible individuals who
respect others. The values instilled include discipline, honesty, responsibility, and proper etiquette
toward teachers. These values are applied through classroom learning, religious activities, and daily life
in the dormitory.

Keywords: character education, quality of Islamic education, Islamic boarding school, Islamic values,
students.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wusaha sadar dan sistematis yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik secara intelektual, spiritual,
maupun moral. Pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu pengetahuan, namun juga menjadi
agen perubahan sosial yang membentuk karakter manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Pendidikan karakter sendiri adalah proses pembentukan nilai-nilai etis, moral,
dan kebiasaan baik dalam diri peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pendidikan karakter bertujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, jujur, peduli lingkungan, dan mampu mengambil keputusan secara bijak
serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Fitri, 2010:45; Lickona, 2007,
Samani & Hariyanto, 2013:7).
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Pembentukan karakter santri dalam pondok pesantren salafiyah menekankan pada
internalisasi nilai-nilai keagamaan, budaya pesantren, serta keteladanan dari guru (ustadz).
Peran guru sangat sentral sebagai teladan yang tidak hanya mengajarkan ilmu, namun juga
membentuk perilaku dan akhlak santri melalui proses pembiasaan dan pendekatan spiritual.
Kegiatan pesantren seperti pengajian, salat berjamaah, kebersamaan, dan tanggung jawab
sosial merupakan instrumen penting dalam pendidikan karakter. Faktor pembentukan karakter
dibagi menjadi dua, yaitu internal (naluri, kemauan, kebiasaan) dan eksternal (lingkungan dan
pendidikan), yang saling mempengaruhi perkembangan kepribadian santri (Atmadja, 2011:83;
Roesdiana & Minsih, 2017:109; Pratiwi, 2021:45; Sebli, 2022:63).

Pendidikan karakter dalam Islam merupakan bagian esensial dari sistem pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada kecerdasan akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak
mulia dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan ini menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial, yang sangat penting dalam membentuk pribadi muslim
yang utuh (Wahid, 2021:43). Dalam konteks pondok pesantren, pendidikan karakter memiliki
peran strategis untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan
motivasi dan prestasi santri. Pesantren Salafiyah Al Madinatul Munawwarah menjadi contoh
nyata dalam mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis Islam melalui kegiatan sosial
dan keteladanan (Sari, 2020:58; Hidayati, 2021:66).

Konsep kualitas pendidikan dalam Islam mencakup pengembangan intelektual,
emosional, dan spiritual peserta didik, dengan integrasi nilai-nilai agama dalam ilmu
pengetahuan (Nasution, 2022:19). Untuk mengukur kualitas tersebut, digunakan indikator-
indikator seperti kurikulum yang berbasis nilai Islam, profesionalisme pendidik, lingkungan
belajar islami, serta keberhasilan dalam membentuk karakter dan keterampilan peserta didik.
Evaluasi yang berkelanjutan juga menjadi bagian penting dalam menjaga mutu pendidikan.
Standar mutu pendidikan berfungsi sebagai alat ukur pencapaian lembaga pendidikan dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas secara intelektual dan spiritual, serta menjadi pedoman
dalam peningkatan kualitas SDM di masa depan (Kemdikbud, 2020:75).

Kualitas pendidikan Islam mencakup pembentukan manusia seutuhnya yang seimbang
dalam aspek intelektual, moral, spiritual, dan sosial. Pendidikan ini tidak hanya mengejar
pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pentingnya akidah, ibadah, akhlak mulia, dan
kompetensi hidup. Aspek intelektual mencakup penguasaan ilmu agama dan dunia sebagai
bekal hidup; aspek moral menekankan pembentukan karakter mulia seperti kejujuran dan
tanggung jawab; sedangkan aspek spiritual menumbuhkan kedekatan dengan Allah melalui
penguatan iman dan ibadah. Semua aspek ini saling berkaitan untuk menciptakan individu yang
berilmu, berakhlak, dan bertakwa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu fenomena secara mendalam dengan menggunakan kata-kata,
baik lisan maupun tulisan, tanpa melibatkan angka atau perhitungan statistik. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih utuh dan kontekstual mengenai suatu
kejadian atau peristiwa yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus untuk
mendeskripsikan peran pendidikan karakter dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di
Pondok Salafiyah Al Madinatul Munawwaroh. Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah snowball sampling, yaitu teknik di mana responden awal akan merekomendasikan
responden lain yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti memulai dengan pimpinan
pondok sebagai responden pertama, kemudian berdasarkan rekomendasi, dilanjutkan dengan
guru asrama yang memahami penerapan pendidikan karakter. Proses ini terus berlanjut hingga
peneliti merasa data yang diperoleh telah memadai atau mencapai titik kejenuhan. Teknik ini
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dipilih karena efektif dalam mengakses jaringan individu yang memiliki keterlibatan langsung
dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter santri di pondok Pesantren Salafiyah Al Madinatu Munawwaroh.

Pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al Madinatul Munawwaroh
dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan melalui berbagai pendekatan. Hasil
wawancara dengan tiga informan, yaitu Buya Tarmizi, S.Pd.I, Tiara Monalisa, S.E., dan
beberapa santri, menunjukkan bahwa nilai adab merupakan pilar utama yang ditanamkan sejak
awal. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga dipraktikkan melalui
kegiatan harian santri, seperti bangun tepat waktu, disiplin, tanggung jawab, dan jujur dalam
bertindak.

Peran pondok dalam membina karakter santri sangat besar, dengan pengasuhan intensif dari
pagi hingga malam, di mana setiap santri dibimbing dalam perilaku dan akhlak. Selain itu,
santri juga dilatih untuk memiliki sikap hormat terhadap orang tua dan guru, tawaduk, berpikir
positif, kreatif, serta peduli terhadap sesama. Perubahan sikap yang dirasakan santri setelah
tinggal di pondok menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan, ketaatan kepada Allah, serta
sikap menghormati sesama.

Secara keseluruhan, pendidikan karakter di pesantren ini menyentuh seluruh aspek: kognitif,
afektif, dan spiritual, dengan metode pembiasaan dan keteladanan yang kuat. Tercatat 6
indikator utama karakter yang berhasil diidentifikasi dan dianalisis berdasarkan data yang
diperoleh.

Tabel 1Indikator Karakter Santri

No | Indikator Aspek Hasil Penelitian
1 Nilai-nilai karakter | Adab, ilmu keislaman, | Adab sebagai nilai utama, kemudian
utama dan pengaplikasian ilmu | keilmuan yang berkaitan dengan ajaran
dalam masyarakat Islam dan penerapannya dalam kehidupan
sosial.
2 | Peran kebijakan | Kebijakan dan | Pondok berperan membina akhlak santri
pondok pengawasan dalam | melalui bimbingan harian, pelajaran hidup,
kehidupan sehari-hari dan pendampingan dari bangun tidur
hingga tidur kembali.
3 | Pembinaan karakter | Nasehat, teguran, dan | Guru dan pengasuh rutin memberi arahan,
oleh pengasuh/guru | bimbingan spiritual memperbaiki perilaku, dan menanamkan
ilmu agama dalam keseharian santri.
4 | Metode khusus | Disiplin, tanggung jawab, | Santri dibiasakan bangun tepat waktu,
pembentukan nilai | dan kejujuran melalui | menjaga kebersihan, menaruh barang pada
karakter pembiasaan tempatnya, serta menjalankan tugas secara

jujur dan bertanggung jawab.

5 | Nilai karakter yang | Hormat, tawaduk, | Santri belajar menghargai yang lebih tua,
dipelajari berpikir  positif  dan | rendah hati, berpikir positif, dan memiliki
kreatif, serta kepedulian | kepedulian tinggi terhadap orang lain.
sosial
6 | Perubahan sikap | Kedisiplinan, akhlak, dan | Santri menjadi lebih disiplin, hormat
setelah tinggal di | spiritualitas kepada orang tua dan guru, serta lebih taat
pondok dalam menjalankan ajaran agama dan

ibadah sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter di Pondok Salafiyah Al Madinatul
Munawwaroh sangat menekankan nilai-nilai inti seperti adab, ilmu keislaman, dan penerapan
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ilmu tersebut dalam kehidupan sosial. Adab menjadi fondasi utama yang ditanamkan kepada
para santri, mencerminkan pentingnya perilaku sopan santun dan etika dalam Islam. Selain itu,
nilai-nilai seperti keilmuan agama dan praktik sosialnya turut menjadi bagian penting dalam
kurikulum pendidikan karakter. Peran kebijakan pondok sangat besar dalam hal ini, di mana
pembinaan akhlak santri dilakukan melalui bimbingan yang menyeluruh dalam aktivitas
sehari-hari, mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Guru dan pengasuh secara konsisten
memberikan nasihat, teguran, serta bimbingan spiritual untuk membentuk perilaku dan
kepribadian santri sesuai nilai-nilai Islam.

Metode yang digunakan pondok dalam membentuk karakter melibatkan pembiasaan
disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. Para santri dilatih untuk bangun tepat waktu, menjaga
kebersihan lingkungan, menaruh barang pada tempatnya, serta menyelesaikan tugas-tugas
secara jujur dan penuh tanggung jawab. Nilai-nilai seperti hormat kepada orang tua dan guru,
tawaduk, berpikir positif dan kreatif, serta kepedulian sosial juga diajarkan secara intensif.
Hasil dari proses pembinaan tersebut terlihat dari perubahan sikap santri setelah tinggal di
pondok, di mana mereka menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan, akhlak mulia, dan
spiritualitas. Santri menjadi lebih hormat kepada guru dan orang tua, lebih rajin menjalankan
ibadah, serta mampu berperilaku sesuai tuntunan agama dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al Madinatul Munawwaroh.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai karakter utama yang ditanamkan di Pondok
Salafiyah Al Madinatul Munawwaroh mencakup adab, ilmu keislaman, dan pengaplikasian
ilmu dalam masyarakat. Adab menjadi nilai yang paling utama, diikuti dengan pendalaman
ilmu agama Islam dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sosial sehari-hari. Pondok
memiliki kebijakan dan sistem pengawasan yang terstruktur dalam membina akhlak santri,
mulai dari bimbingan harian, pelajaran hidup, hingga pendampingan intensif dari waktu
bangun hingga tidur kembali. Peran guru dan pengasuh sangat sentral dalam proses ini, di mana
mereka rutin memberikan nasehat, teguran, serta bimbingan spiritual untuk membentuk
karakter santri secara menyeluruh.

Metode pembentukan karakter di pondok dilakukan melalui pembiasaan terhadap nilai-
nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. Santri dibiasakan untuk bangun tepat
waktu, menjaga kebersihan lingkungan, meletakkan barang pada tempatnya, serta
menyelesaikan tugas dengan jujur dan penuh tanggung jawab. Selain itu, para santri juga dilatih
untuk memiliki sikap hormat kepada orang yang lebih tua, tawaduk, berpikir positif dan kreatif,
serta menunjukkan kepedulian sosial terhadap sesama. Hasil dari pembinaan ini terlihat dalam
perubahan sikap santri setelah tinggal di pondok, di mana mereka menjadi lebih disiplin,
menunjukkan akhlak yang baik, serta memiliki spiritualitas yang semakin kuat dalam
menjalankan ajaran agama dan rutinitas ibadah sehari-hari.

Tabel 2 Hasil Penelitian Pembentukan Karakter Santri

No | Indikator Jumlah Santri | Persentase
(n=30) (%)
1 | Nilai utama: Adab 25 83%
Nilai utama: Ilmu Keislaman 22 73%
Nilai utama: Pengaplikasian Ilmu 20 67%
2 | Peran kebijakan pondok 27 90%
3 | Pembinaan oleh guru/pengasuh 26 87%
4 | Metode pembiasaan karakter (disiplin, jujur, dll) | 28 93%
5 | Nilai karakter yang dipelajari (tawaduk, empati, | 24 80%
dil)
6 | Perubahan sikap setelah tinggal di pondok 29 97%
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 santri, diketahui bahwa nilai-
nilai karakter utama yang ditanamkan di pondok meliputi adab, ilmu keislaman, dan penerapan
ilmu dalam masyarakat. Sebanyak 25 santri (83%) menyatakan bahwa adab merupakan nilai
utama yang selalu ditekankan. Selain itu, 22 santri (73%) menyebutkan bahwa keilmuan Islam
sangat penting, dan 20 santri (67%) mengatakan bahwa ilmu yang didapat diterapkan dalam
kehidupan sosial. Kebijakan pondok juga sangat berperan dalam membina karakter santri, di
mana 27 santri (90%) merasakan adanya bimbingan dan pengawasan ketat mulai dari bangun
tidur hingga tidur kembali. Pembinaan oleh guru dan pengasuh melalui nasehat, teguran, dan
bimbingan spiritual pun dirasakan oleh 26 santri (87%).

Metode pembiasaan seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan dirasakan oleh 28 santri (93%). Karakter seperti hormat,
tawaduk, berpikir positif dan kreatif, serta kepedulian sosial juga terlihat dalam keseharian
santri, yang diakui oleh 24 santri (80%). Setelah tinggal di pondok, sebanyak 29 santri (97%)
mengaku mengalami perubahan sikap, menjadi lebih disiplin, sopan terhadap guru dan orang
tua, serta lebih taat dalam beribadah. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter di
pondok berjalan dengan efektif melalui pendekatan terstruktur dan konsisten.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Madinatul
Munawwaroh, dapat disimpulkan bahwa karakter santri secara umum telah mengalami
perkembangan positif, meskipun masih terdapat beberapa yang belum sepenuhnya mematuhi
tata tertib pondok. Pondok membentuk karakter melalui pembiasaan nilai-nilai Islami,
kedisiplinan, dan kegiatan keagamaan yang terstruktur. Sistem pendidikan yang diterapkan
merupakan perpaduan antara pembelajaran kitab kuning dan pendidikan formal, sehingga
mampu menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai moral serta spiritual.
Kualitas pendidikan tergolong baik, ditandai oleh pencapaian santri dalam bidang keagamaan
dan akademik, serta keterampilan yang dibina melalui dukungan sarana-prasarana dan
pengawasan intensif. Pendidikan karakter di pondok juga dijalankan secara terintegrasi dalam
keseharian santri, melalui kegiatan shalat berjamaah, hafalan Al-Qur’an, kerja bakti, serta
penerapan hukuman edukatif. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti tanggung jawab,
kedisiplinan, dan sopan santun mulai tumbuh kuat dan menjadi bagian dari perilaku santri.
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